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Abstrak 

Lik ‘Anah  :  Penerapan Metode Jarimatika untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika pada Pokok Bahasan Operasi Hitung 

Perkalian di Kelas III MI PUI Mekarjati Kecamatan 

Haurgeulis Kabupaten Indramayu” 

Jarimatika adalah suatu cara  berhitung (operasi KaBaTaKu atau Kali, Bagi, 

Tambah, Kurang) dengan menggunakan jari dan ruas–ruas jari tangan. 

Keterlibatan siswa untuk memperagakan jarimatika dapat membuat pembelajaran 

menjadi bermakna. Siswa dapat menggunakan jari-jari tangan untuk 

menyelesaikan permasalahan berhitung berdasarkan aturan formasi tangan dan 

penyelesaian jarimatika. 

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sejalan dengan judul tersebut 

di atas, yaitu: (1) Bagaimanakah penerapan metode jarimatika di kelas III MI PUI 

Mekarjati pada pembelajaran matematika pokok bahasan operasi hitung 

perkalian?; (2) Bagaimanakah respon siswa kelas III MI PUI Mekarjati terhadap 

penerapan metode jarimatika pada pembelajaran matematika pokok bahasan 

operasi hitung perkalian?; dan (3) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar 

matematika siswa Kelas III MI PUI Mekarjati pada pokok bahasan operasi hitung 

perkalian setelah diterapkannya metode jarimatika?  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan penerapan 

metode jarimatika pada pembelajaran matematika pokok bahasan operasi hitung 

perkalian di kelas III MI PUI Mekarjati; (2) Mendeskripsikan respon siswa kelas 

III MI PUI Mekarjati terhadap penerapan metode jarimatika pada pembelajaran 

matematika pokok bahasan operasi hitung perkalian; dan (3) Mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar matematika siswa Kelas III MI PUI Mekarjati pada 

pokok bahasan operasi hitung perkalian setelah diterapkannya metode jarimatika. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan pendekatan kulitatif. 

Pengumpulan data-data yang terkait dengan penelitian menggunakan teknik tes dan 

angket. Dan analisis datanya menggunakan teknik analisis deskriftif. 

Dari penelitian ini dihasilkan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut, yaitu: 

(1) Penerapan metode jarimatika pada pembelajaran matematika pokok bahasan 

operasi hitung perkalian di kelas III MI PUI Mekarjati termasuk dalam kategori 

baik; (2) Respon siswa kelas III MI PUI Mekarjati terhadap penerapan metode 

jarimatika pada pembelajaran matematika pokok bahasan operasi hitung perkalian 

termasuk dalam kategori baik; dan (3) Hasil belajar matematika siswa kelas III MI 

PUI Mekarjati pada pokok bahasan operasi hitung perkalian mengalami 

peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya metode jarimatika. 

Kata Kunci : Jarimatika, Operasi hitung perkalian, Hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kehidupan umat manusia yang senantiasa dinamis dan cenderung ke arah 

perkembangan yang positif berakibat pada dinamika dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam beragam disiplin ilmu. Hal tersebut berdampak 

positif pada kemudahan manusia dalam mengakses informasi dari berbagai 

sumber dan lokasi, yang nyaris tanpa mengenal batasan ruang dan waktu. Situasi 

demikian menuntut manusia, yang notabene adalah kholifah di muka bumi, untuk 

mampu berkompetisi secara sportif dalam dunia global dengan teknik dan 

keterampilan yang mumpuni, pemikiran yang kreatif, kritis, sistematis, dan logis. 

Kompetensi dan cara berpikir sebagaimana tersebut di atas dapat diperoleh 

dan dikembangkan melalui aktivitas belajar matematika, hal tersebut karena 

karakteristik mata pelajaran matematika memiliki struktur yang sistematis dan 

memiliki keterkaitan yang erat dan jelas pada konsep-konsepnya, sehingga 

memungkinkan kita untuk terampil dalam berpikir secara rasional. Dalam hal ini 

Reyt  (E.T. Ruseffendi, 1990: 2) menyatakan bahwa matematika adalah: 1) studi 

pola dan hubungan  (study of patterns  and  relationships) dengan demikian 

masing-masing topik itu akan saling berjalinan satu dengan yang lain yang 

membentuknya; 2) cara berfikir (way of thinking) yaitu memberikan strategi untuk 

mengatur, menganalisis dan mensintesa data atau semua yang ditemui dalam 

masalah sehari–hari; 3) suatu seni (an art) yaitu ditandai dengan adanya urutan 

dan konsistensinya internal; 4) sebagai bahasa (a language) dipergunakan secara 
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hati–hati dan diidentifinisikan dalam term dan simbol yang akan meningkatkan 

kemampuan untuk berkomunikasi akan sains, keadaan kehidupan riil, dan 

matematika itu sendiri; dan 5) sebagai alat (a tool) yang dipergunakan oleh setiap 

orang dalam menghadapi kehidupan sehari–hari.  

Matematika disebut sebagai alat karena matematika dapat digunakan  

sebagai alat bantu manusia dalam berpikir logis. Matematika merupakan alat  

bantu untuk mengatasi berbagai macam permasalahan yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat. Baik permasalahan yang memiliki hubungan erat dalam 

kaitannya dengan ilmu eksak maupun  permasalahan-permasalahan yang bersifat 

sosial. Peranan matematika terhadap perkembangan sains dan teknologi sudah  

jelas, bahkan bisa dikatakan bahwa tanpa matematika sains dan teknologi tidak 

akan dapat berkembang. Selain itu, pembelajaran matematika dapat digunakan  

untuk mendukung perkembangan bidang yang lainnya yaitu bidang ekonomi, 

fisika, kimia, farmasi, dan teknik.      

Dari uraian tersebut di atas tampak jelas bahwa matematika menempati 

tempat tersendiri dengan peranannya yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, sehingga mata pelajaran matematika senantiasa ada dalam setiap 

jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar (SD) sampai perguruan tinggi (PT). 

Penanaman konsep–konsep matematika harus dikuasai sejak duduk dibangku 

sekolah dasar (SD) agar mudah memahami konsep-konsep selanjutnya pada  

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  

Pada kenyataannya, banyak siswa pada setiap jenjang pendidikan yang 

menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit, menakutkan bagi sebagain 

siswa, dan merupakan momok yang senantiasa menghantui suasana pembelajaran 
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matematika. Oleh karenanya, sebagai upaya meminimalisir anggapan negatif 

tersebut, hendaknya pembelajaran matematika dilakukan dengan semenarik 

mungkin dan dengan penyajian yang mudah dipahami oleh siswa. Pembelajaran 

yang semacam ini menuntut adanya seorang guru yang profesional yang 

dipastikan memiliki kemampuan untuk menghadirkan pembelajaran matematika 

yang menyenangkan, pembelajaran matematika yang dapat menggugah minat dan 

motivasi siswa.  

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang  untuk  

memperoleh  suatu  perubahan  tingkah  laku  yang  baru  secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 

(Slameto, 1995: 2). Tingkah laku dikontrol oleh stimulasi dan respon yang 

diberikan siswa. Adapun pengertian dari respon siswa adalah  perilaku yang lahir 

sebagai hasil masuknya stimulus yang  diberikan  guru  kepada  siswa (Lisnawati 

Simanjuntak, 1993: 77). Oleh karena itu, respon siswa merupakan salah satu 

factor penting yang ikut menentukan keberhasilan belajar matematika. 

Implementasi dalam konsep ini pada pembelajaran matematika di sekolah dasar 

guru harus  memahami tentang karakteristik  siswa MI,  agar  proses pembelajaran 

matematika  dapat  mudah diterima dan dipahami oleh siswa.   

Siswa sekolah dasar (SD) umurnya berkisar antara 6 sampai 13 tahun. Pola 

berfikir siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkrit. Dimana pada 

tahap operasional konkrit siswa sudah bisa memahami operasi logis dengan 

bantuan benda konkrit (Siti Rohayah dan Ermi Kurniawati, 2009: 5). Hal ini 

bertolak dengan karakteristik matematika yang salah satunya adalah memiliki 

objek kajian abstrak. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika perlu  
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disesuaikan dengan perkembangan kognitif siswa, yaitu dimulai dari yang  konkrit 

menuju abstrak. Meskipun obyek pembelajaran matematika adalah abstrak,  

sedangkan kemampuan berfikir siswa sekolah dasar yang masih dalam tahap  

operasional konkrit maka untuk memahami konsep dan prinsip diperlukan 

pembelajaran melalui obyek konkrit. Salah satu cara untuk memudahkan siswa 

memahami obyek abstrak yaitu dengan menggunakan alat peraga. Dengan 

penggunaan alat peraga, akan menjembatani kemampuan siswa yang bersifat  

operasional konkrit  dengan materi matematika yang abstrak. Dalam pembelajaran 

matematika setiap konsep yang abstrak yang baru  dipahami  siswa  perlu segera 

diberi penguatan, agar mengendap dan bertahap lama dalam memori siswa, 

sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya.  

Setiap konsep atau prinsip dalam matematika yang disajikan dalam bentuk 

konkrit akan dapat dipahami dengan baik (Lisnawati Simanjuntak, 1993: 7), siswa 

lebih suka terlibat secara langsung dengan pengalaman  konkrit  daripada  konsep  

dasar lebih dahulu dan menerapkannya kemudian. Sehingga, dalam proses  

pembelajaran matematika di sekolah dasar, peranan media atau alat peraga  sangat  

penting untuk pemahaman suatu konsep atau  prinsip. Oleh karena itu guru  dalam 

proses pembelajaran harus menggunakan metode dan teknik yang bervariasi 

sehingga siswa merasa tertarik untuk belajar matematika dan pada akhirnya akan 

merespon dan senang belajar matematika.  

Pelajaran matematika kelas III,  khususnya pada pokok bahasan operasi  

hitung perkalian, memang masih taraf pengenalan, namun pelaksanaanya harus 

benar–benar dapat membuat siswa tahu dan mengenal konsep dasar perkalian. 
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Sebab hal  ini  nanti akan menjadi dasar pemahaman siswa pada konsep perkalian 

pada  tingkat yang lebih tinggi.  

MI PUI Mekarjati Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu adalah  

tempat dimana penulis melakukan penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh  

peneliti, dari guru mata pelajaran matematika melalui wawancara, sebagian  besar 

siswa kelas III masih mengalami kesulitan dalam memahami operasi hitung 

perkalian. Hal  ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa kelas III MI PUI Mekarjati 

Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu yang  kurang  memuaskan  sebelum  

dilakukannya  penelitian. Terdata dari siswa yang  berjumlah  25 orang,  hanya 10 

siswa (40%)  yang mencapai nilai di atas atau sama dengan nilai KKM yaitu 70, 

dan 15 siswa lainnya (60%) masih belum tuntas, artinya mereka memperoleh nilai 

di bawah nilai KKM. 

 

Gambar 1.1 

Ketuntasan Belajar Matematika 

Siswa Kelas III MI PUI Mekarjati 

Berdasarkan observasi awal, penulis menemukan banyak faktor yang 

mempengaruhi rendahnya kemampuan siswa kelas III MI PUI Mekarjati 

Ketuntasan Belajar Matematika 

>= Nilai KKM

< Nilai KKM
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Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu dalam berhitung teknik perkalian di, 

yang diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Metode pengajaran guru yang kurang variatif dan cenderung monoton; 

2. Kurangnya keterlibatan siswa selama  proses pembelajaran; 

3. Suasana  pembelajarn  yang  kurang menyenangkan sehingga membuat siswa 

jenuh; dan  

4. Guru belum menggunakan trik atau teknik berhitung yang lebih  

mempermudah pemahaman siswa, sehingga kemampuan berhitung siswa 

masih rendah.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas III MI PUI 

Mekarjati Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu masih mengalami 

kesulitan dalam melakukan operasi  hitung perkalian, terutama pada angka-angka 

6 sampai 10. Bagi anak usia dasar, melakukan pekerjaan menghitung merupakan 

hal yang paling tidak disukai. Ini karena  tingkat  pemahaman  anak dalam berfikir 

secara abstrak masih sangat terbatas  sekali, dan anak usia  dasar sering merasa 

kesulitan dalam membayangkan suatu operasi hitungan yang sederhana sekalipun. 

Dari berbagai kemungkinan latar belakang masalah tersebut, peneliti 

mendiagnosa bahwa faktor utama yang mempengaruhi kemampuan berhitung  

perkalian siswa kelas III MI PUI Mekarjati Kecamatan Haurgeulis Kabupaten 

Indramayu adalah guru belum menggunakan  teknik dan  trik-trik  berhitung  yang  

sesuai  dengan  karakteristik siswa.  

Hasil refleksi awal terhadap masalah diatas, peneliti secara kolaboratif 

bersama guru kelas sepakat, sebagai upaya peningkatan kemampuan berhitung 

matematika dan pencapaian ketuntasan belajar siswa khususnya pada materi 
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perkalian adalah dengan menggunakan teknik jarimatika. Dengan metode  

jarimatika yang tepat dapat memberikan visualisasi proses berhitung, 

menggembirakan anak saat digunakan, tidak memberatkan memori otak dan 

alatnya gratis, selalu dibawa dan tidak dapat disita. Dengan  begitu  diharapkan 

teknik jarimatika dapat meningkatkan kemampuan berhitung dan ketuntasan 

belajar Matematika.  

Menurut Septi Peni Wulandari (2009: 2), Jarimatika adalah suatu cara  

berhitung (operasi KaBaTaKu atau Kali, Bagi, Tambah, Kurang) dengan 

menggunakan jari dan ruas–ruas jari tangan. Keterlibatan siswa untuk 

memperagakan jarimatika dapat membuat pembelajaran menjadi bermakna. Siswa 

dapat menggunakan jari-jari tangan untuk menyelesaikan permasalahan berhitung 

berdasarkan aturan formasi tangan dan penyelesaian jarimatika. 

Oleh karena itu, apakah penerapan metode jarimatika dapat meningkatkan 

hasil belajar Matimatika siswa kelas III MI PUI Mekarjati Kecamatan Haurgeulis 

Kabupaten Indramayu?   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, rumusan masalah dirumuskan 

sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah penerapan metode jarimatika di kelas III MI PUI Mekarjati 

Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu pada pembelajaran matematika 

pokok bahasan operasi hitung perkalian? 
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2. Bagaimana respon siswa kelas III MI PUI Mekarjati Kecamatan Haurgeulis 

Kabupaten Indramayu terhadap penerapan metode jarimatika pada 

pembelajaran matematika pokok bahasan operasi hitung perkalian? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas III MI PUI 

Mekarjati Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu pada pokok bahasan 

operasi hitung perkalian setelah diterapkannya  metode jarimatika?  

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah antara lain untuk :  

1. mendeskripsikan penerapan metode jarimatika di kelas III MI PUI Mekarjati 

Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu pada pembelajaran matematika 

pokok bahasan operasi hitung perkalian. 

2. mendeskripsikan respon siswa kelas III MI PUI Mekarjati Kecamatan 

Haurgeulis Kabupaten Indramayu terhadap penerapan metode jarimatika pada 

pembelajaran matematika pokok bahasan operasi hitung perkalian.  

3. mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas III MI PUI 

Mekarjati Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu pada pokok bahasan 

operasi hitung perkalian setelah diterapkannya metode jarimatika.  

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini diharapkan  dapat 

menghasilkan temuan–temuan mengenai pembelajaran dengan menggunakan 

metode Jarimatika pada mata pelajaran matematika di kelas III MI PUI Mekaarjati 

Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu. Di sisi  lain penelitian  ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa, dan sekolah. 
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1. Manfaat bagi guru  

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika khususnya dalam kecepatan dan ketepatan menghitung 

operasi perkalian pada siswa kelas III MI PUI Mekaarjati Kecamatan Haurgeulis 

Kabupaten Indramayu, dan pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah umumnya.    

2. Manfaat bagi siswa  

Melalui penelitian ini diharapkan siswa kelas III MI PUI Mekaarjati 

Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung matematika, khususnya pada operasi hitung perkalian dua bilangan 1 

sampai 10, khususnya pada kecepatan dan ketepatan dalam berhitung, sehingga 

peserta didik lebih senang belajar matematika, khusunya pada pokok bahasan 

operasi hitung perkalian, karena mereka merasakan adanya kemudahan dalam 

melakukan operasi hitung perkalian.  

3. Manfaat bagi sekolah   

Sebagai masukan dalam menemukan hambatan dan kelemahan 

penyelenggaraan pembelajaran serta  sebagai  upaya  memperbaiki  dan mengatasi   

masalah–masalah pembelajaran yang dihadapi di kelas, sehingga dapat 

menemukan cara yang tepat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan  

harapan agar diperoleh hasil belajar yang optimal demi kemajuan lembaga 

sekolah.  

E. Hipotesis Tindakan 

Dengan diterapkannya metode jarimatika pada pembelajaran matematika 

pokok bahasan operasi hitung perkalian maka diduga hasil belajar atau prestasi 
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belajar siswa kelas III MI PUI Mekarjati Kecamatan Haurgeulis Kabupaten 

Indramayu pada mata pelajaran matematika pokok bahasan operasi hitung 

perkalian mengalami peningkatan yang signifikan.  
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